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ABSTRAK

Dian Kumiaz Angpreta, 04192008, Motivasi Orang Tua Melanjutkan
Pendidikan Anak Pada Pendidikan Formal, Studi Easus: Pada masvarakat
yang melanjutkan pendidikan tinggi di pagari Tarvang-taruang Kecamatan 1X
Koto Sunpa Lasi Kabupaten SBolok. Skripsi, Fakullas llmu Sosial dan Thmu
Palitik, Jurusan Antropologi Universitas Andalas Padang, 2008,

Pendidikan formal dilvar keluarga akan muola berkembang hila strukior
sosial suatu masvarakat sudah cukup terdilerensiast sehingps anak-unak dapat
memperolch  kedudukan dan peran vang berbeda dari orang tua mereka.
Pengajaran u akan diberikan oleh orang-orang  yang khusus dilatith untuk
mengajarkan atau disebut dengan para spesialis. Pendidikan formal dapat pula
meningkatkan perobahan sosial ekonomi lebib fanjut, Kemajuan dan keberhasilan
pendidikan selalu dikaitkan dengan prestise sosial dan status pekerjaan seseorang
dalam masyarakat, Melalw sistern pendidikan, orang mskin dapal memperaleh
jalan menuju kesuksesan. Serta pendidikan merupakan cara untk memelihara
status bagzi orang yang lelah memperolehnya, Hal sepertt inilah wvang lerus
berkembang dalam fikiran masyvarakat schingea muncul motivasi-motivasi dalam
hidop. Termasuk moetivast untuk melanpuikan pendidikan ke pereuroan tinggi.

Skripsi ini berbicara mengenal motivasi orang tua melanjutkan pendidikan
anak pada pendidikan formal, yang mengkhususkan pada pendidikan tingpi dan
mendeskripsikan kondisi sosial ckenomi keluarga yang melanjutkan pendidikan
anak mereka ke perpuruan tinggi.

Tipe penclitian ind adalah deskripiif analisis dengan menggunakan metode
studi kasus yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahoan yaneg mendalam
mengenai subjek vang akan diteliti. Teknik pengumpulan data adalah melalui
pengamalan dan wawancara. Sedangkan pemiliban informan secara purposive
sampling. dimana penclitt menentukan siapa-siapa saja yvang dijadikan informan
dengan menctapkan beberapa krilerian untuk menjadi scorang informan.

Dalam Aatanan teontis atau dalam teoriova orang yang melanjutkan
pendidikan ke perguruan toggl merupakan orang-orang  vang mempunyai stais
sosial ekonomi relatif lebih tinggi, Mamun secara empirik ditemukan bahwa tilak
semiug  orang  vang  mempunyal status sosial ckonomd  relad! tinggl mau
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Bahkan ada pula orang yang status
sostal ckonomi relatil rendah, jupga manpo melanjutkan pendidikan mereka ke
perpuruan tingel, seperti yang terdapat di Nagari Tareang-tarvang,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Oak manuesia relatif lebih besar dibandingkan dengan otak makhluk
menyusul lainnya, sirukiur rongpa mulut dan bibir vang spesifik dan poster tbob
serta susunan jari tangan dengan empu jan yang memungkinkan manusia uniuk
memanfaatkannya guna berbagai maksud telah menjadikan manusia mampu
menghasilkan kebudavaan vang tidak dimiliki oleh makblok-makhluk lainnya,
DRerbagai keistimewaannya itu menyebabkan manusia dinamakan rationa! animal,
animal symbolicum dun fomo faber, Hasil dan berbapad potensi yang dicerminkan
aleh label-label ini telah menjadi sumber utama pembentakan kebudayaan vmat
manusia (Manan, 198%: 11}

Konsep kebudavaan merupakan konsep dasar dalam ilmu-ilmu sostal.
konsep tersebut dapat dijadikan tink tolak bapl kajian semua aspek perlaku
manusia. Febudayaan adalah milik manusia yang membedakannya dari makhluk
lainnya di muka bumi ini. Hanya masvarakat manusialah vang punva kebudavaan.
Beonsep kebudavaan dapat pula dipakal untuk mengkaj pendidikan karena dalam
arit luas pendidikan {education) adalah proses pembudayasn melalui mana
masing-masing anak, yvang dilahirkan dengan potenst belajar vang lebih besar dan
makhluk  menyosui laionya,  dibeotuk menjadi anggota penuh dari suatu
masyarakal, menghayati dan  mengamatkan  bersama-suma angeota-anseota
fatnmya suatn kebudayaan tertentu. Dalam arti praktis pendidikan dapat diartikan

sebagal proses penvampaion  kebudavaan (process of transmitting  culture),



didalamnya termasuk keterampilan pengetahuan, sikap-sikap dan nilai-nilai. serta
pola-pola perilaku tertentu. Atau pendidikan dapat dikstakan sebagai "he
transmissicn of culture” (Manan, 1%89; 7).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
teniang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai “usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan swasana belajar dan proses pembelajaran
apar peserta didik secara akiif mengembangkan potensi dinnya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dini, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia. serta keterampilan vang diperlukan dinnya, masyambkal, banpsa dan
Mepara.

Dalam Pasal | aval 2 Undang-Undang Nomor 20 tahan 2003, pendidikan
il Indonczsia merupakan pendidikan nasional yailu pendidikan yang berdasarkan
I"ancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Bepublik Indonesia tabun 1945 vang
berakar pada nilai-nilal agama, kebudavaan pasional Indonesia dan tangpap
terhadap untutan perubaban zaman.

Fungsi pendidikan nasional dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003 pasal 3 vaitu: unluk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa vang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. bertujuan untuk berkembangnva potensi peserta didik agar
menjadi manoesia vang beriman dan bertakwa kepada tihan Yanp Maha Fsa,
berakhlak muha, sehat, berlmu, cakap, kreatil, mandini dan menjadi warps
Megara vang demokrats serta bertanggung paowah,

Pendidikan menurur Phili 110 Coombs  diklasifikasikan kedalam tiga

bagian, yaitu pendidikan imformal, pendidikan non formal dan pendidikan Tormal.



Pendidikan Informal adalab proses pendidikan vang diperoleb seseorang dar
pengalaman sehari-hari denpan sadar atau tidak sadar. Pendidikan intormal ini
umamiva lidak teratur dan tidak sistematis yang diperoleh seseorang atau
individu dar lahir sampai mai, Yang kedua yailu pendidikan non formal adalah
semua bentuk pendidikan vang diselenpparakan dengan senpaja, tertib dan ierarah
dan berencana diloar kegiatan persekolahan. Ketiga pendidikan formal yaitu
pendidikan di sekolah vang teratur. sistematis, mempunyar jenjang dan yang
dibagi dalam waktu tertentu yang berlangsung dari taman kanak-kanak sampai
perguruan ngg ([drs, 1982: 38).

Menurut Margaret Mead “pendidikan formal diluar keluarga akan mulai
berkembang bila struktur sosial sustu masyarakat sudah cukup terditerensiasi'
sehingga anak-anak dapat memperaleh kedudukan dan peran vang berbeda dari
orang tua mereka. Demikian pula bila keterampilan-keterampilan yang penting
dan diingini telah demikian komplek untuk dipelajar dengan muedab atau bila para
orang tua sendiri tidak mungkin lagi mengajarkannya, maka keterampilan-
keterampilan tersebul akan digjarkan mula-mula oleh oranp-orang vang dekat
dengan anak-anak dan nantinya mungkin olch orang lain. Dengan demikian
pengajaran itu akan diberikan oleh orang lain yang khusus dilatih unok it (para
spesialis). Hal ini akan menjurus pada pembentukan sistem  persekolahan.
Perkembangan persekolaban juga tergantung kepada fakior-fakior persekolahan
seperth Kemampuan suatn masyvarakal untuk membiaval  sistem pursekolahan

(hanan, 1984 54,

" Membedakan antire wirga masvaraknt berdazarkan perbedaan golonsan wmur, sesks dan
pekerjakn
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BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Apresiasi yang diberikan oleh masyarakat terhadap orang-orang yang
melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi sangat besar pengaruhnya dengan
bertambahkan jumlah anak-anak vang melanjutkan pendidikan tinggzi. Karena
dalam masvarakat terdapat sistem milan yang baru, yang menyatakan babwa anak-
anak yanp melanjutkan pendidikan mereka diperguruan Ungpi merupakan anak-
anak yang mempunyai kemampuan lebih dibandingkan dengan vang tidak
melanjutkan pendidikan di perguran tinggl. Adanya penghargaan yang diberikan
oleh masyarakat terhadap orang vang melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggil. akan menjadi tolak ukur tingginya pengetabuan vang dimiliki oleb orang
vang bersangkulan. Apresiasi vang diberikan oleh masyarakat it juga disebabkan
bahwa dengan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, maka seseorang akan
berpeluang untuk memperoleh pekerjaan vang akan mampu meningkatkan status
sosial ekonomi seseorang di tengah-tengah masyarakat.

Berbicara mengenal motivast beranpgkal dan suntu kondist sistem mila
vang terdapat dalam diri seseorang. Nilai-nilai vang ada dalam din orang tersebut
diperoleh dari lingkungan lempat orang tersebut tumbuh dan dibesarkan. Maka
nilai-nilai vang berlaku di dalam masyarakat tempat orang tersebut tumbuh dan
dibesarkan akan mempengaruhinya. Sistem nilal vang terdapat di nagael ini
dianmtaranya terdapat sistem milad tentang kehidupan yvang maju atau sejahtera,

Dhilam kehidupan masvarakat maju atau sejabtera il dapar diraith dengan
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memperoleh pekerjaan yang lebih baik dari pekerjasn vang dilakukan oleh para
orang tua mereka. Pekerjasn tersebut seperti pekerjaan sebagal PNS, wiraswasta.
Pekeraan seperti PNS dan wiraswasta di perlukan SDM vang cukup vang
tentunya  diperoleh dan pendidikan, Dar sistem nilai ini lah, masvarakat
mengagpap bahwa pendidikan dikatakan sebagai cara untuk melakukan mobilitas
sosial vertikal atau perubahan golongan sosial vang satu ke golongan sosial yang
Laim,

Motivasi yang diberikan oleh orang ma kepada anak-anaknya juga
berkaitan dengan tingginya tingkat pendidikan yane diperoleh oleh anak-anuk
mercka. Motivasi-motivasi yang diberikan tersebut dapat meningkatkan keinginan
dan minat si anak sendiri terhadap pendidikan, werutama pendidikan di perguruan
tinggi. Namun untuk melanjutkan pendidikan ke perguran tinggi tidak cukup
hanya dengan mengandalkan keinginan dari dalam diri si anak saja. Akan tetapi
banyak hal yang saling berkaitan. Yang pertama vaitu dengan motivasi vang
diberikan  oleh orang wa terhadap pendidikan si anak.  Scpert dengan
memperkenalkan  anak  denpan  lembaga-lembapn  pendidikan  formal  atau
memasukkan anak-anak mereka Kesekolah, Motivasi vang diberikan oleh orang
tua ini juga didukung dengan perekonomian vang cukup. Walaupun dinagari
Tarvang-taruang sendiri sebagian besar anak-anak yang melarjutkan ke perguruan
tinget merupakan masyarakat yang tinggat perekonemiannya menengah kebawah.
Vang kedua adalah kemowm dari dalame din sioanak ontok melanjutkan
pendidikarmya ke perguruan tinggi. Ketika orang tua sanggup untuk membiayvaan
pendidikan anak-anak mereka hingga ke perguruan tinggd, sedangkan dar dalam

diri si anak tidak ingin melanjutkan pendidikan ke peraurmm tingsi. Tentunva
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pendidikan di perguruan tingei tidak akan di perolch, Yang ketiga waitu peran
sekolah sebagai lembapa pendidikan formal untuk mensesialisasikan kepada anak
didik mengenai jenjang pendidikan, serta mengenalkan perguruan tinggl yang bisa
di ikuti oleh apak didik dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya,
serta memperolel pengetahuan dan keterampilan. Yang keempat yailo apresias

vang diberikan oleb masyarakal mengenai pendidikan diperguruan tinggi.

5.2 Saran

Muotivasi vang diberikan oleh omang tua yang mempunyal anak-anak yang
melanjutkan pendidikan formal sangat mempengaruhi tingkat pendidikan anak.
Karena denpan motivasi-motivasi yang diberikan akan menambah semangat si
anak dan memberikan pemabaman kepada apar melanjutkan pendidikan mercka
ke tingkat yang lebih tinggi. Dengan begini akan terus meningkal jumalah orang
vang melanjutkan pendidikan ke perpuruan tinggi di nagar mi sehingga bisa

meraih status sosial vang lebih bak.
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